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ABSTRAK 

Kemiskinan menjadi suatu permasalahan  mendasar yang harus  di hadapi dan 

diselesaikan oleh setiap negara di dunia.  Kemiskinan bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor baik itu nasional maupun global. Kemiskinan mengacu pada salah 

satu persoalan  yang menjadi perhatianutama setiap negara tak terkecuali  

Indonesia. Kemiskinan juga dikonsepkan dengan tempat dan waktu, misalnya 

setiap daerah di Indonesia memiliki tingkat kemiskinan nya masing-masing, dan 

hal itu bisa disebabkan diantaranya oleh Tingkat Upah Minimum, Kualitas Sumber 

Daya Manusia dan lain sebaginya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat pengaruh dari PDRB, IPM, dan UMP terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Pulau Jawa periode 2016-2023. Metode yang digunakan adalah metode analisis 

regresi data panel melalui pendekatan Fixed Effect Model . hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Variabel PDRB tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan, Variabel Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh terhadap tinhgkat 

kemiskinan, dan Upah Minimum berpengahruh terhadap Tingkat Kemiskinan. 

 

Kata Kunci : Tingkat Kemiskinan, Produk Domestik Regional Bruto, Indeks 

Pembangunan Manusia, Upah Minimum Provinsi 
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ABSTACT 

Poverty is a fundamental issue that every country in the world must face and solve. 

Poverty can be caused by several factors, both national and global. Poverty refers 

to one of the problems that is the main concern of every country, including 

Indonesia. Poverty is also conceptualized with respect to place and time, for 

example, each region in Indonesia has its own level of poverty, which can be 

influenced by factors such as the Minimum Wage Level, the Quality of Human 

Resources, and others. The aim of this research is to examine the impact of GRDP, 

HDI, and the Provincial Minimum Wage on the poverty rate in Java Island during 

the period of 2016-2023. The method used is panel data regression analysis with a 

Fixed Effect Model approach. The research results show that the GRDP variable 

does not affect the poverty rate, the Human Development Index variable has an 

impact on the poverty rate, and the Minimum Wage variable influences the poverty 

rate. 

Keywords: Poverty Rate, Gross Regional Domestic Product, Human Development 

Index, Provincial Minimum Wage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan menjadi suatu permasalahan mendasar yang harus di hadapi 

dan diselesaikan oleh setiap negara di dunia. Kemiskinan juga menjadi bentuk 

gambaran kehidupan yang banyak terjadi di negara  berkembang. Kemiskinan 

ialah persoalan yang disebabkan karena faktor nasional maupun global. 

Menurut Suparlan (1995), kemiskinan didefinisakan sebagai suatu tanda 

tentang taraf hidup yang rendah dengan kurang terpenuhinya materi pada 

sekelompok orang jika dibanding taraf hidup yang diberlakukan pada 

masyarakat yang bersangkutan. Kemiskinan mengacu kepada salah satu 

persoalan yang adalah perhatian utama setiap negara tak terkecuali Indonesia. 

Besarnya persentase penduduk miskin bisa kita lihat pada Masyarat desa yang 

sulit mendapatkan aksesbilitas dan banyak pula Masyarakat miskin yang 

tinggal di daerah perkotaan. 

Menurut Nasir dkk (2008), Menurunkan angka kemiskinan menjadi salah 

satu sasaran Pembangunan nasional. Masalah kemiskinanan menjadi masalah 

yang rumit, sehingga cara mengentaskan kemiskinanan harus dijalankan secara 

mendalam, melingkup beragam aspek hidup masyarakat yang dijalankan 

dengan sistematis. Kemiskinan dikonsepkan dengan tempat dan waktu. 

Contohnya adalah setiap daerah memiliki tingkat kemiskinan yang berbeda, 

dan kemiskinan pada waktu dulu berdeda dengan kemiskinan di waktu 

sekarang, konsep ini biasanya 
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diukur dengan mempertimbangkan kondisi masyarakat tertentu yang 

berorientasi pada tingkat kekayaan hidup. Chamsyah (2008) kemiskinan 

diakibatkan oleh korelasi kompleks diantara masyarakat yang hidup dan daya 

lemah pada tradisi keluarga dan masyarakat yang menganut sistem modern 

dalam melakukan produksi. 

Pulau Jawa yang dianggap sebagai sentral Pembangunan di Indonesia 

juga tidak bisa lepas dari kemiskinan. Menurut sumber yang diambil dari 

Badan Pusat Statistik (2023), jumlah penduduk miskin di pulau jawa mencapai 

angka 13,94 juta jiwa dengan sebaran paling banyak ada pada Provinsi Jawa 

Barat dan Jawa Timur. Dalam rincian yang lebih mendalam, populasi 

masyarakat miskin di Pulau Jawa didominasi oleh kawasan urban, dengan 

jumlah yang mencapai sekitar 8,03 juta individu. Penduduk miskin di Pulau 

Jawa berjumlah lebih dari setengah penduduk miskin di Indonesia, sehingga 

hal ini menjadi menarik untuk diteliti dikarenakan setengah dari jumlah 

penduduk miskin di Indonesia berada di Pulau Jawa. Adapun jumlah penduduk 

miskin di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 25,9 juta jiwa. 
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Gambar 1. 1 Perbandingan Kemiskinan Pulau Jawa Dengan Pulau Lain 

2016-2023 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

Gambar 1.1 menjelaskan bahwa kemiskinan di pulau jawa setiap 

tahunnya mengalami penurunan, tahun 2019 menjadi tahun dengan persentase 

kemiskinan terendah selama periode 2016-2023 dengan angka 7,73%. Namun 

pada tahun 2020 kembali mengalami kenaikan di angka 9,31% akibat adanya 

wabah virus Covid-19 yang berakibat pada sektor perekonomian. Pulau Jawa 

merupakan pulau terpadat di Indonesia, dengan kontribusi ekonomi yang 

sangat signifikan terhadap perekonomian nasional. Berdasarkan data sari 

Badan Pusat Statistik (BPS), Pulau Jawa menyumbang lebig dari 55% Produk 

Domestik Regional Bruto Nasional, yang menjadikannya pusat perekonomian 

Indonesia. Oleh karena itu, pulau Jawa menjadi representasi penting untuk 

mengkaji hubungan antara faktor-faktor ekonomi dengan tingkat kemiskinan, 

terutama dalam konteks Indonesia yang sangat heterogen secara sosial-

ekonomi. 
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Selain itu pulau Jawa juga merupakan pusat pemerintahan, industri, dan 

sektor perdagangan terbesar di Indonesia. Sebagian besar sektor formal dan 

informal yang mendukung perekonomian Indonesia berada di Pulau Jawa, 

seperti Kota Jakarta dan Surabaya yang berperan sebagai pusat bisnis dan 

finansial. Akan tetapi, walaupun Pulau Jawa memiliki kontribusi besar 

terhadap ekonomi Indoesia, Pulau Jawa juga menghadapi tantangan serius 

terkait dengan ketimpangan ekonomi dan kemiskinan, yang perlu dianalisis 

lebih lanjut. 

Tantangan utama dalam memerangi kemiskinan di Indonesia saat ini 

pada hakikatnya terkait dengan ketimpangan distribusi kemajuan ekonomi di 

seluruh negeri. Hal ini terlihat dari disparitas kekayaan yang cukup besar antar 

wilayah. Wongdesmiwati, 2009 : 3. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat 

diindikasikan oleh adanya variasi PDRB di suatu daerah. Ada harapan bagi 

kemajuan dan pemerataan alokasi sumber daya di Indonesia kepada daerah-

daerah yang kurang terlayani. Pembangunan daerah ini harapannya bisa 

memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan ekonomi sehingga 

menurunkan angka kemiskinan di Indonesia. 

Satu diantara banyaknya faktor penyebab peningkatan angka kemiskinan 

di Indonesia adalah minimnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Hal 

tersebut terlihat melalui rendahnya kualitas Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berfungsi sebagai metrik 

komparasi yang menilai melek huruf, harapan hidup, pendidikan, serta kondisi 

kehidupan antar negara secara global. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 



5 

 

 
 

dibangun menggunakan kerangka tiga dimensi mendasar termasuk umur 

panjang, pendidikan, dan standar hidup.  Informasi terbaru yang bersumber dari 

BPS (Badan Pusat Statistik) bahwasanya indikator IPM mengalami perubahan 

dianatranya adalah Angka melek huruf digandi menjadi Angka Harapan lama 

sekolah, serta Produk Domestik Bruto (PDB) digantikan oleh Produk Nasional 

Bruto (PNB) per kapita (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Indeks Pembangunan Manusia dipandang menjadi hasil dari inisiatif 

pembangunan sebelumnya. Menilai kemajuan inisiatif pembangunan dari 

waktu ke waktu, sekaligus berfungsi sebagai mekanisme untuk 

membandingkan hasil pembangunan manusia antar negara dan wilayah.  HDI 

adalah metrik yang menjelaskan sejauh mana penduduk suatu negara atau 

wilayah dapat mengakses manfaat pembangunan, termasuk hak atas kesehatan, 

pendapatan, pendidikan, dan layanan penting lainnya. Meningkatnya produksi 

masyarakat menyebabkan peningkatan konsumsi yang selanjutnya 

menurunkan derajat kemiskinan. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang 

rendah menyebabkan berkurangnya produktivitas tenaga kerja, yang 

selanjutnya menyebabkan berkurangnya pendapatan. Melalaui adanya IPM 

diharapkan setiap daerah maupun negara bisa terpacu untuk melakukakn 

peningkatan kualitas hidup manusia, maka harapan akan menurunnya angka 

kemiskinana di Indonesia bisa terwujud (Kotambunan et al., 2016). 

 

Tabel 1. 1  IPM Di Pulau Jawa Periode 2016-2023 

PROVINSI  Indeks Pembangunan Manusia 
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2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

 JAKARTA 79,6 80,06 80,47 80,76 80,77 81,11 81,65 82,46 

JABAR 70,05 70,69 71,3 72,03 72,09 72,45 73,12 73,74 

JATENG 69,98 70,52 71,12 71,73 71,87 72,16 72,79 73,39 

DIY 78,38 78,89 79,53 79,99 79,97 80,22 80,64 81,07 

JATIM 69,74 70,27 70,77 71,5 71,71 72,14 72,75 73,38 

BANTEN 70,96 71,42 71,95 72,44 72,45 72,72 73,32 73,87 

       Sumber : Badan Pusat Statistik , 2023 

 

Tabel 1.1 memperlihatkan Indeks Pembangunan Manusia pada 6 

Provinsi Pulau Jawa yakni, Jakarta, Banten, Jawa Timur, DI Yogyakarta, Jawa 

Tengah, serta Jawa Barat. Terdapat peningkatan yang cukup baik terhadap IPM 

di 6 Provinsi tersebut. Hal tersebut pastinya akan memengaruhi positif pada 

kualitas Sumber Daya Manusia yang bagus sehingga diharapkan mampu atau 

bisa untuk bersaing di dunia kerja dan memnuhi kebutuhan yang layak, 

sehingga hal tersebut mampu untuk menekan angka kemiskinan di Indonesia. 

Kemiskinan berlangsung sebab terdapatnya disparitas kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM). SDM yang rendah berarti juga tingkat produktivitas 

juga rendah, begitupun sebaliknya. Menaikkan gaji merupakan pengganti 

peningkatan produktivitas pekerja. Seorang karyawan akan menunjukkan 

produktivitas yang tinggi seiring dengan meningkatnya gaji mereka (Kuncoro: 

107).   

Upah Minimum Provinsi (UMP) ialah upah minimum yang diberlakukan 

kbagi semua Kabupaten dan Kota dalam suatu Provinsi. Gubernur melakukakn 

penetapan UMP ini berdasarkan usulan Dewan Pengupahan Provinsi. 
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Kaufman, (2000) mengatakan bahwa penerapan kebijakan upah minimum 

adalah metode yang tepat untuk membantu mereka yang kesulitan memenuhi 

kebutuhan sehari-hari karena pendapatan yang tidak mencukupi. 

Gambar 1. 2 Perbandingan UMP di Pulau Jawa 2016-2023 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik,2023 

Data tersebut menunjukkan bahwa Upah Minimum Provinsi (UMP) di 

enam provinsi di Pulau Jawa mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal ini akan 

berdampak positif terhadap pendapatan pekerja dan meningkatkan taraf 

ekonomi masyarakat. Peningkatan Upah Minimum akan meningkatkan daya 

beli dan memenuhi kebutuhan. Menurut statistik Badan Pusat Statistik, jumlah 

penduduk miskin bervariasi tiap tahun. Suhariyanto (2019) mengungkapkan 

bahwasanya penurunan angka kemiskinan di tahun 2019 sebagian disebabkan 

oleh peningkatan rata-rata gaji harian riil buruh tani sebesar 0,93 persen pada 

bulan Maret 2019. Peningkatan kemiskinan pada tahun 2020 diakibatkan 

karena pandemi Covid-19 yang menyebabkan menyebabkan meluasnya 

pengangguran karena PHK dan kesulitan mendapatkan pekerjaan. 
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Persoalan mendasar pada upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia 

sekarang ini terletak pada tidak meratanya distribusi kemajuan ekonomi di 

seluruh negeri. Hal ini ditunjukkan dengan kesenjangan kekayaan yang cukup 

besar antar wilayah. Besarnya perkembangan perekonomian suatu daerah 

ditunjukkan dengan bervariasinya PDRB suatu daerah. Oleh karena itu, 

diharapkan akan ada kemajuan dan alokasi sumber daya yang adil di Indonesia 

kepada daerah-daerah yang kurang terlayani. Pembangunan daerah harapannya 

bisa memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi sehingga 

dapat mengurangi tingkat miskinsn di Indonesia secara signifikan. 

Suatu faktor penyebab meningkatnya angka kemiskinan di Indonesia 

adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia. Hal ini terlihat dari salah satu 

indikator kualitas hidup manusia yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Indeks Pembangunan Manusia (HDI) berfungsi menjadi metrik perbandingan 

yang mengevaluasi harapan hidup, melek huruf, kondisi kehidupan, dan 

pendidikan antar negara secara global. Badan Pusat Statistik menegaskan 

bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dibangun dengan penggunaan 

kerangka tiga dimensi yang mendasar: umur panjang dan kesehatan, 

pendidikan, serta standar hidup. BPS mengumumkan perubahan pada indikator 

HDI, termasuk mengganti angka melek huruf dengan perkiraan lama 

pendidikan dan mengganti Produk Domestik Bruto dengan Produk Nasional 

Bruto. Ada beberapa faktor yang menyebabkan bebefrapa metode lama diubah 

menjadi metode baru salah satunya adalah karena beberapa faktor sudah tidak 

relevan digunakan untuk saat ini. Angka melek huruf menjadi tidak relevan 
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digunakan sebab tidak mampu menjelaskan atau merepresentasikan kualitas 

Pendidikan secara utuh. Produk Domestik Bruto tidak dapat merepresentasikan 

pendapatan Masyarakat dalam suatu daerah (Badan Pusat Statistik, 2010). 

Pulau jawa yang dianggap sebagai sentral pembangunan di Indonesia 

ternyata juga tidak lepas dari masalah-masalah kemiskinan. BPS menyatakan 

bahwasanya setengah dari angka kemiskinan di seluruh Indonesia ada pada 

Pulau Jawa. Ini menjadi pertanyaan besar kenapa hal ini bisa terjadi sedangkan 

pembangunan di Indonesia sebagaian besar berada di Pulau jawa dan menjadi 

rujukan daerah-daerah lain di Indonesia untuk membangun daerahnya. 

     Urgensi penelitian ini terletak pada pemahaman hubungan dinamis antara 

indikator ekonomi seperti Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), serta Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap 

tingkat kemiskinan di Pulau Jawa. Jawa, sebagai pulau terpadat dan paling 

signifikan secara ekonomi di Indonesia, memainkan peran penting dalam 

kesehatan ekonomi nasional. Meskipun telah terjadi pertumbuhan ekonomi 

yang signifikan dan upaya pembangunan, kemiskinan tetap menjadi masalah 

yang terus ada, dan memahami faktor-faktor penentunya sangat penting untuk 

pembuatan kebijakan yang lebih terarah. Penelitian ini ditujukan guna memberi 

pemahaman komprehensif terkait bagaimana PDRB, IPM, dan UMP 

memengaruhi tingkat kemiskinan, baik secara individu maupun kolektif, 

sehingga dapat memberikan wawasan yang membantu dalam merumuskan 

kebijakan untuk mengurangi kemiskinan secara lebih efektif. 
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Meskipun banyak penelitian yang telah mengeksplorasi hubungan antara 

faktor ekonomi dan kemiskinan, terdapat kekurangan dalam analisis yang 

komprehensif yang secara khusus fokus pada Pulau Jawa dan mencakup 

periode 2016 hingga 2023. Penelitian sebelumnya sering kali melihat faktor-

faktor ini secara terpisah, tanpa mempertimbangkan efek gabungannya 

terhadap kemiskinan. Selain itu, banyak penelitian yang berfokus pada data 

lama, sehingga mungkin tidak menangkap tren ekonomi terbaru dan dampak 

dari perubahan kebijakan terbaru, seperti penyesuaian upah minimum dan 

inisiatif pembangunan yang ditujukan untuk meningkatkan modal manusia. 

Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan analisis yang 

terkini dan holistik menggunakan data terbaru, menawarkan wawasan baru 

tentang dinamika ekonomi yang memengaruhi kemiskinan di Jawa. 

Objek penelitian ini yaitu 6 Provinsi yang ada di Pulau Jawa. Sesuai latar 

belakang yang sudah di sampaikan diatas, maka penulis memiliki ketertarikan 

untuk melakukakn penelitian berjudul “Pengaruh PDRB,IPM, dan UMP 

Terhadap Tingkat Kemiskinan Di 6 Provinsi Pulau Jawa (Periode 2016-

2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang yang sudah disampaikan diatas, maka Adapun 

rumusan masalah pada penelitian ini yakni: 

1. Bagaimana Pengaruh PDRB terhadap Tingkat Kemiskinan di 6 Provinsi 

Pulau Jawa periode 2016-2023? 
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2. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap 

tingkat Kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa periode 2016-2023? 

3. Bagaimana Pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap Tingkat 

Kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa periode 2016-2023? 

4. Bagaimana Pengaruh PDRB, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan 

Upah Minimum Provinsi (UMP) secara simultan terhadap Tingkat 

Kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa periode 2016-2023? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

mencakup: 

1. Untuk menganalis dan mengetahui pengaruh PDRB terhadap Tingkat 

Kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa periode 2016-2023. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) terhaadap Tingkat Kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa 

periode 2016-2023. 

3. Untuk menganalis dan mengetahui pengaruh Upah Minimum Provinsi 

(UMP) terhadap Tingkat Kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa periode 

2016-2023. 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh PDRB, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Dan Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap Tingkat 

Kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa periode 2016-2023. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat akademis : bertujuan sebagai pedoman dan wawasan keilmuan bagi 

kemajuan pendidikan dan perekonomian, sekaligus memberikan bukti pasti 

adanya korelasi antara variabel-variabel Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Upah Minimum 

Provinsi (UMP) terhadap Kemiskinan.  

2. Manfaat bagi peneliti: mengasah kemampuan meneliti dan menguasai 

konsep ekonomi dan menganalisis data dan fakta yang tersedua di lapangan 

lalu menjadikannya sebuah karya yang nyata. Selain itu, penelitian ini juga 

menjadi wadah bagi peneliti untuk memanfaatkan informasi yang didapat 

semasa menempuh studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini mencakup pembahasan terstruktur yang terbagi dalam lima 

bab yang saling terkait. Uraian tiap bab yaitu mencakup: 

Bab I ialah bab awal yang perlu dikembangkan oleh penulis untuk 

membawa kajian ke tingkat yang lebih mendalam. Pendahuluan mencakup 

beberapa subbagian, antara lain latar belakang, yang menjelaskan 

permasalahan utama yang mendorong dijalankannya penelitian ini. 

Permasalahan yang dijabarkan pada latar belakang selanjutnya disusun 

menjadi pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah. Tujuan dan manfaat 

penelitian dijabarkan sebagai solusi atas rumusan masalah tersebut. Bab ini 

diakhiri dengan eksposisi metodologis yang memberikan arah dalam proses 

penelitian.    
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Bab II   kerangka teori dan pengembangan hipotesis. Bagian ini meliputi 

tinjauan pustaka yang relevan dengan penelitian dan mengintegrasikan temuan 

dari penelitian serupa sebelumnya.  

Bab III motode penelitian. Bagian ini menjelaskan secara operasional 

metodologi yang diterapkan dalam penelitian. Objek penelitian mencakup jenis 

penelitian, sumber data, prosedur analisis, dan instrumen analisis yang 

dipergunakan. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, memaparkan hasil melalui 

analisis deskriptif data yang telah diolah. Bagian ini berfungsi sebagai jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan. 

Bab V penutup, mengakhiri penelitian ini dengan temuan yang menjawab 

rumusan masalah. Bagian ini juga menyajikan rekomendasi dan kontribusi 

yang diberikan oleh penulis, serta mengulas keterbatasan penelitian sebagai 

acuan untuk penelitian lebih lanjut di masa mendatang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penyusunan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari Produk Domestik Regional Bruto, Indeks Pembangunan 

manusia, dan Upah Minimum Provinsi terhadap Kemiskinan di Pulau Jawa 

dengan mencakup 6 Provinsi yaitu, Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, DI 

Yogyakarta, Jawa Barat, Daerah Khusus Jakarta, dan Banten dengan periode 

waktu 2016-2023. Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Produk 

Domestik Regional Bruto berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa periode 2016-

2023. Artinya adalah bila terjadi peningkatan terhadap PDRB maka akan 

menaikkan tingkat kemiskinan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Indeks 

Pembangunan Manusia berpengaruh negatif  signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa periode 2016-2023. Artinya adalah 

Ketika terjadi peningkatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

maka akan menurunkan tingkat kemiskinan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Upah 

Minimum Provinsi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhdap 

tingkat kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa periode 2016-2023. Artinya 
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Adalah apabila terjadi peningkatan nilai di Upah Minimum Provinsi 

maka akan mengakibatkan penurunan pada tingkat kemiskinan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variable Produk 

domestic Regional Bruto, Indeks Pembangunan Manusia, dan Upah 

Minimum provinsi secara simultan atau Bersama-sama berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa periode 2016-

2023. Artinya adalah Ketika terjadi perubahan pada Variabel Produk 

Domestik Regional Bruto, Indeks Pembangunan Manusia, dan Upah 

Minimum Provinsi secara simultan akan memberikan perubahan 

terhadap tingkat kemiskinan di 6 Provinsi pulau Jawa periode 2016-

2023. 

5. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji estimasi secara simultan 

menunjukkan bahwa nilai R-Squared sebesar 0,653727 atau 65,3%. 

Artinya adalah variabel bebeas yang terdidri dari Produk Domestik 

regional Bruto, Indeks Pembangunan Manusia, dan Upah Minimum 

Provinsi dapat menjelaskan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Variabel Tingkat Kemiskinan di 6 Provinsi Pulau Jawa tahun 2016-2023 

sebesar 65,3%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 34,7% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan pada Kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, Adapun 

beberapa saran yang ingin disampaikan penulis diantaranya adalah : 
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1. Untuk Pemerintah 

a. Diharapkan bagi Pemerintah yang terlibat dalam penelitian 

membuat kebijakan-kebijakan yang dapat mengurangi angka 

kemiskinan yang ada di daerahnya. 

b. Pemerintah diharapkan untuk lebih serius dalam mengatasi masalah 

kemiskinan. 

c. Pemerintah bisa lebih focus dalam Upaya peningkatan IPM agar 

supaya bisa meningkatkan kualitas dan taraf hidup Masyarakat dan 

mengurangi tingkat kemiskinan 

d. Pemerintah harus lebih kreatif menciptakan program-program 

khusunya pada faktor-faktor yang bisa mendukung persebaran 

tenaga kerja dan Upah Minimum Provinsi. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan untuk peneliti setelah ini bisa mengembangkan lagi 

variabel-variabel bebas yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

b. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya menambah lagi jangkauan 

obyek penelitiannya agar bisa lebih bermanfaat untuk semua elemen 

yang terlibat di dalamnya. 
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